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ABSTRAK	
Desa	Tiromanda	(Kab.	Luwu,	Sulawesi	Selatan)	menghadapi	kendala	pencatatan	layanan	
Posyandu	yang	masih	manual	sehingga	data	sering	tidak	lengkap	dan	terlambat.	Tujuan	
kegiatan	 ini	 adalah	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 kemampuan	 masyarakat	 dalam	
menggunakan	 “Aplikasi	 Sahabat	 Posyandu”.	 Kegiatan	 sosialisasi	 dan	 pendampingan	
dilaksanakan	oleh	tim	pengabdian	STIKes	Kamus	Arunika	pada	Juni–Juli	2025,	melibatkan	
14	 peserta	 terdiri	 dari	 bidan	 desa,	 asisten	 bidan,	 perawat	 desa,	 kader	 Posyandu,	 dan	
kader	lansia.	Sebelum	intervensi	dilakukan	pre-test	pengetahuan,	kemudian	dilanjutkan	
dengan	sosialisasi	dan	pendampingan	intensif	selama	sebulan,	dan	diakhiri	dengan	post-
test	menggunakan	instrumen	yang	sama.	Hasil	menunjukkan	peningkatan	pengetahuan	
yang	signifikan;	sebelum	intervensi	seluruh	peserta	berada	pada	kategori	 rendah	(skor	
<6),	 sedangkan	 setelah	 intervensi	 hanya	 7,1%	 tetap	 rendah	 dan	 92,9%	 berada	 pada	
kategori	tinggi.	Analisis	dengan	uji	Wilcoxon	menunjukkan	peningkatan	skor	yang	sangat	
signifikan	 (Z	 =	 –3,606;	 p	 <	 0,001).	 Program	 ini	 diharapkan	 dapat	 mempercepat	
transformasi	 digital	 di	 layanan	 Posyandu	 dan	 meningkatkan	 kualitas	 pencatatan	
kesehatan	masyarakat.	
	
Kata	kunci:	Posyandu,	Digitalisasi,	Aplikasi	Kesehatan,	Kader	Kesehatan,	Pengetahuan	

	
	
A. PENDAHULUAN	

Desa	Tiromanda	di	Kabupaten	 Luwu,	 Sulawesi	 Selatan,	memiliki	populasi	 sekitar	1.200	
jiwa	dengan	sekitar	170	balita	yang	 rutin	mengunjungi	Posyandu	setiap	bulan.	Selama	 ini,	
pencatatan	layanan	Posyandu	masih	dilakukan	secara	manual	menggunakan	buku	register,	
sehingga	 data	 sering	 tidak	 lengkap,	 tidak	 konsisten,	 dan	 rentan	 hilang.	 Kondisi	 ini	
menghambat	akurasi	data	kesehatan	balita,	memperlambat	identifikasi	kasus	gizi	buruk,	dan	
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menunda	 pelaporan	 ke	 Puskesmas,	 padahal	 data	 Posyandu	 merupakan	 salah	 satu	 dasar	
pengambilan	keputusan	dalam	perencanaan	intervensi	kesehatan	masyarakat	di	tingkat	desa	
maupun	puskesmas	(Nasir	dkk.,	2025;	Rinawan	dkk.,	2021).	

Di	Indonesia,	berbagai	inovasi	digital	telah	dikembangkan	untuk	mendukung	pencatatan	
layanan	 Posyandu,	 seperti	 aplikasi	 iPosyandu	 dan	 platform	 berbasis	 web/Android	 untuk	
mempermudah	pencatatan	tumbuh	kembang	anak,	status	gizi,	imunisasi,	dan	pelaporan	rutin	
(Kusumadewi	 dkk.,	 2020;	 Marini	 Umi	 Atmaja	 &	 Rahman	 Hakim,	 2024).	 Namun,	
pemanfaatannya	 di	 wilayah	 pedesaan	 masih	 rendah	 karena	 keterbatasan	 literasi	 digital,	
perangkat,	dan	akses	internet	(Fauziah	dkk.,	2023;	Nurjihan	dkk.,	2025).	Rendahnya	adopsi	
teknologi	 ini	 menimbulkan	 kesenjangan	 antara	 kebutuhan	 pencatatan	 modern	 dengan	
kemampuan	teknis	kader	Posyandu	dalam	menjalankan	aplikasi	digital.	

Penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 digital	 kepada	 kader	 Posyandu	
mampu	meningkatkan	kompetensi	mereka	secara	signifikan.	Syefudin	dkk.	(2023)melaporkan	
pelatihan	aplikasi	E-Posyandu	di	desa	meningkatkan	pemahaman	kader	terhadap	pencatatan	
digital	layanan	Posyandu.	

(Rinawan	 dkk.,	 2021)	menegaskan	 bahwa	 pelatihan	mobile	 application	 meningkatkan	
keterampilan	Community	Health	Workers	 dalam	program	Mother	 and	 Child	Health.	 (Putri	
dkk.,	 2025)	 menambahkan	 bahwa	 pelatihan	 digital	 berbasis	 aplikasi	 web	 atau	 Android	
meningkatkan	efektivitas	pemantauan	kesehatan	keluarga.	Marga	dkk.	 (2025),	Suarna	dkk.	
(2022),	 serta	 Utami	 dkk.	 (2025)	 menegaskan	 bahwa	 urgensi	 kegiatan	 ini	 terletak	 pada	
kebutuhan	 nyata	 untuk	 memperbaiki	 pencatatan	 layanan	 Posyandu	 dan	 mempercepat	
transformasi	 digital	 di	 Desa	 Tiromanda.	 Pendampingan	 dan	 sosialisasi	 “Aplikasi	 Sahabat	
Posyandu”	 bertujuan	 mendorong	 kader	 beralih	 dari	 pencatatan	 manual	 menuju	 digital,	
sehingga	proses	pencatatan	menjadi	lebih	cepat,	akurat,	dan	mudah	diakses	oleh	Puskesmas	
(Maghfiroh	&	Wulandari,	2022;	Safitri	dkk.,	2025).	

Rasionalisasi	 kegiatan	 didasarkan	 pada	 bukti	 ilmiah	 dan	 pengalaman	 lapangan,	 yang	
menunjukkan	bahwa	intervensi	berbasis	teknologi	dan	pelatihan	digital	dapat	meningkatkan	
kualitas	 layanan	 Posyandu	 secara	 signifikan	 (Marini	 Umi	 Atmaja	 &	 Rahman	 Hakim,	 2024;	
Setiawan	&	Gazali,	2025)	

Rencana	pemecahan	masalah	meliputi	sosialisasi	aplikasi,	pendampingan	intensif	selama	
penggunaan,	 serta	 evaluasi	 pengetahuan	 kader	 melalui	 pre-test	 dan	 post-test.	 Observasi	
lapangan	 juga	 akan	 dilakukan	 untuk	 memastikan	 keterampilan	 kader	 dalam	 pencatatan	
digital.	
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Tujuan	kegiatan	ini	adalah	meningkatkan	kemampuan	kader	Posyandu	dalam	melakukan	
pencatatan	 digital	 secara	 mandiri	 dan	 tepat,	 serta	 mendukung	 percepatan	 transformasi	
layanan	 Posyandu	 berbasis	 teknologi	 di	 Desa	 Tiromanda.	 Keberhasilan	 kegiatan	 ini	
diharapkan	 dapat	menjadi	model	 bagi	 desa	 lain	 dengan	 kondisi	 serupa,	 sehingga	 layanan	
kesehatan	balita	dan	ibu	hamil	dapat	dikelola	lebih	akurat	dan	efektif.	
	
B. METODE	

Metode	ini	digunakan	untuk	menjawab	permasalahan	pencatatan	layanan	Posyandu	yang	
masih	manual	di	Desa	Tiromanda,	Kabupaten	Luwu,	Sulawesi	Selatan.	Kegiatan	pengabdian	
masyarakat	difokuskan	pada	peningkatan	kemampuan	kader	Posyandu	dalam	menggunakan	
aplikasi	 digital	 “Sahabat	 Posyandu”	 untuk	 pencatatan	 data	 balita,	 ibu	 hamil,	 lansia,	 serta	
pelaporan	rutin	ke	Puskesmas	Bua.	

Kegiatan	dilaksanakan	di	Posyandu	Desa	Tiromanda,	Kabupaten	Luwu,	Sulawesi	Selatan.	
Program	 berlangsung	 selama	 dua	 bulan,	 dari	 25	 Juni	 hingga	 26	 Juli	 2025.	 Lokasi	 dipilih	
berdasarkan	kondisi	nyata	pencatatan	manual	yang	masih	dilakukan	dan	adanya	kebutuhan	
mendesak	untuk	digitalisasi	layanan	Posyandu	di	desa	tersebut.	

Populasi	kegiatan	terdiri	dari	kader	Posyandu,	bidan	desa,	asisten	bidan,	perawat	desa,	
dan	kader	lansia.	Sampel	yang	terlibat	sebanyak	14	peserta,	terdiri	dari	10	kader	Posyandu	
dan	lansia,	1	bidan	desa,	1	asisten	bidan,	1	admin	aplikasi	(perwakilan	kader)	dan	1	perawat	
desa.	Peserta	dipilih	secara	purposive	sampling	berdasarkan	keterlibatan	aktif	dalam	kegiatan	
Posyandu	dan	kesediaan	mengikuti	pelatihan	serta	pendampingan	aplikasi	digital.	

Program	pengabdian	 dilaksanakan	 dalam	 dua	 tahapan	 utama	 yang	 dijabarkan	 sebagai	
berikut:	
1. Sosialisasi	(Workshop)	

Dilaksanakan	 pada	 25	 Juni	 2025	 di	 Aula	 Kantor	 Desa	 Tiromanda.	 Peserta	 mengisi	
kuesioner	 pre-test	 sebelum	 sesi	 dimulai	 untuk	 mengukur	 pengetahuan	 awal	 terkait	
aplikasi.	 Materi	 disampaikan	 oleh	 tim	 STIKes	 Kamus	 Arunika	 mengenai	 fitur	 utama	
aplikasi,	 disertai	 demonstrasi	 langsung.	Modul	 petunjuk	 penggunaan	 dibagikan	 sesuai	
peran	peserta.	

2. Pendampingan	Teknis	
Dilaksanakan	dari	26	Juni	hingga	26	Juli	2025	secara	 langsung	di	Posyandu	dan	melalui	
grup	 WhatsApp.	 Pendampingan	 difokuskan	 pada	 pemantapan	 operasional	 aplikasi,	
termasuk	pembuatan	akun,	login,	input	data	kesehatan	(berat	badan,	imunisasi,	gizi,	dan	
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lain-lain),	 sinkronisasi	 data,	 serta	 konsultasi	 masalah	 teknis.	 Diakhir	 pendampingan,	
peserta	diminta	mengisi	kuesioner	post-test.	
Pengukuran	 pengetahuan	 peserta	 dilakukan	 dengan	 kuesioner	 pre-test	 dan	 post-test.	

Data	dianalisis	secara	deskriptif	untuk	melihat	distribusi	 jawaban	dan	diuji	perbedaan	skor	
sebelum	 dan	 sesudah	 pelatihan	 menggunakan	 uji	 Wilcoxon	 signed-rank	 dengan	 taraf	
signifikansi	α	=	0,05.	Uji	 ini	dipilih	karena	data	pengetahuan	berada	pada	skala	ordinal	dan	
tidak	berdistribusi	normal.	

Indikator	keberhasilan	kegiatan	sosialisasi	dan	pendampingan	teknis	meliputi	beberapa	
hal:	
a. Kemampuan	login	dan	manajemen	akun	sesuai	peran	(admin	aplikasi,	bidan	desa,	kader	

Posyandu,	kader	lansia).	
b. Pemahaman	kolom	data	wajib	saat	menambahkan	data	anak,	ibu	hamil,	dan	lansia.	
c. Pencatatan	digital	yang	rapi	dan	sistematis,	menggantikan	pencatatan	manual.	
d. Keamanan	dan	keberlanjutan	data,	termasuk	akses	sesuai	hak	pengguna.	
e. Pemecahan	masalah	teknis	sederhana,	seperti	menghubungi	admin	jika	tidak	bisa	login.	
f. Peningkatan	efisiensi	dan	akurasi	pencatatan	data	Posyandu.	
g. Pengelolaan	menu	pemeriksaan,	termasuk	kolom	yang	terisi	otomatis.	
h. Pengelolaan	data	layanan	Posyandu	sesuai	akun	login.	

Semua	prosedur	dirancang	agar	peserta	dapat	mereplikasi	 penggunaan	aplikasi	 secara	
mandiri,	 mendukung	 transformasi	 layanan	 Posyandu	 berbasis	 digital,	 serta	meningkatkan	
akurasi	dan	efisiensi	pencatatan	kesehatan	masyarakat	di	Desa	Tiromanda.	

	
C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Sosialisasi	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	

Aplikasi	 Sahabat	Posyandu	dapat	diakses	pada	https://sahabatposyandu.com/	dengan	
tampilan	halaman	seperti	berikut:	
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Gambar	1.	Laman	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	

	
Sosialisasi	 Aplikasi	 Sahabat	 posyandu	 dilaksanakan	 pada	 tanggal	 25	 Juni	 2025	 di	 Aula	

Kantor	Desa	Tiromanda.	Sebelum	kegiatan	sosialisasi	dibuka,	peserta	pertama-tama	diminta	
untuk	 mengisi	 pre-test,	 setelah	 itu	 kegiatan	 dilanjutkan	 dengan	 Pembukaan	 Kegiatan	
pengabdian	secara	resmi	oleh	Pemerintah	Desa	Tiromanda	diwakili	oleh	Seksi	Pemerintahan,	
yang	dilanjutkan	dengan	materi	Sosialisasi	Aplikasi	Sahabat	Posyandu.	Kegiatan	sosialisasi	ini	
dihadiri	 oleh	berbagai	pihak	 yang	 terdiri	 dari	Bidan	Desa	Tiromanda,	Asisten	Bidan,	Kader	
Posyandu,	dan	Kader	Lansia.	

	
Tabel	1.	Distribusi	Frekuensi	Peserta	Sosialisasi	dan	Pendampingan	

Penggunaan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	di	Desa	Tiromanda	
Menurut	Pekerjaan	Tahun	2025	

Pekerjaan	 n	 Persen	(%)	

Bidan	Desa	 1	 7,1	
Asisten	Bidan	 1	 7,1	
Kader	 10	 71,4	
Admin	Aplikasi	(Perwakilan	Kader)	 1	 7,1	
Perawat	Desa	 1	 7,1	

N	 14	 100	
Sumber:	Data	Primer	(2025)	

	
Tabel	1	menunjukkan	distribusi	frekuensi	peserta	kegiatan	sosialisasi	dan	pendampingan	

penggunaan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	di	Desa	Tiromanda	berdasarkan	jenis	pekerjaan	pada	
tahun	 2025.	 Dari	 total	 14	 peserta,	 mayoritas	 adalah	 kader	 sebanyak	 10	 orang	 (71,4%).	
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Selanjutnya,	 masing-masing	 sebanyak	 1	 orang	 (7,14%)	 berasal	 dari	 kategori	 bidan	 desa,	
asisten	 bidan,	 admin	 aplikasi	 (perwakilan	 kader),	 dan	 perawat	 desa.	 Hal	 ini	menunjukkan	
bahwa	sebagian	besar	peserta	kegiatan	berasal	dari	kader	posyandu	yang	menjadi	frontliner	
dalam	pelaksanaan	pelayanan	kesehatan	di	tingkat	desa.	
	

	
Gambar	2.	Modul	Penggunaan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	

	

Modul	petunjuk	penggunaan	aplikasi	sahabat	posyandu	dibagikan	pada	saat	sosialisasi.	
Modul	 ini	 yang	 diperuntukan	 secara	 spesifik	 untuk	 admin	 aplikasi,	 bidan	 desa,	 dan	 kader	
posyandu	dan	kader	lansia.	

	

	
Gambar	3.	Penyerahan	Modul	Penggunaan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	

	

Pendampingan	Penggunaan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	
Pendampingan	 penggunaan	 aplikasi	 Sahabat	 Posyandu	 dilaksanakan	mulai	 tanggal	 26	

Juni	 sampai	dengan	26	 Juli	2025	baik	 secara	 langsung	di	Desa	Tiromanda	maupun	melalui	
WhatsApp.		
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Gambar	4.	Pendampingan	Penggunaan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	

	
Peserta	pendampingan	difokuskan	pada	pengguna	aplikasi	dalam	hal	ini	admin	aplikasi,	

bidan	 desa,	 asisten	 bidan,	 kader	 posyandu	 dan	 kader	 lansia.	 Agenda	 pendampingan	 ini	
berfokus	pada	beberapa	hal	diantaranya:	
1. Pengenalan	 fitur-fitur	 utama	 aplikasi	 Sahabat	 Posyandu,	 seperti	 input	 data	 balita,	 ibu	

hamil,	lansia,	dan	catatan	pelayanan.	
2. Simulasi	 pencatatan	 data	 secara	 digital,	 termasuk	 pengisian	 data	 imunisasi,	 timbang	

badan,	dan	intervensi	gizi.	
3. Pendampingan	 teknis	 operasional	 aplikasi,	 seperti	 pembuatan	 akun,	 login,	 reset	

password,	hingga	sinkronisasi	data.	
4. Pengawasan	 dan	 evaluasi	 penggunaan	 aplikasi	 secara	 berkala,	 untuk	 mengidentifikasi	

hambatan	teknis	maupun	non-teknis	selama	penggunaan	aplikasi.	
5. Diskusi	dan	tanya	jawab	secara	aktif	melalui	grup	WhatsApp	sebagai	media	konsultasi	dan	

tindak	lanjut	pasca	pelatihan	langsung.	 	
Pasca	 kegiatan	 sosialisasi	 dan	 pendampingan	 penggunaan	 Aplikasi	 Sahabat	 Posyandu,	

post-test	 diberikan	 kepada	 seluruh	 peserta	 sebagai	 evaluasi	 terhadap	 peningkatan	
pengetahuan	 yang	 dicapai.	 Kemudian,	 hasilnya	 dibandingkan	 dengan	 pre-test	 yang	 telah	
dilakukan	pada	awal	sosialisasi.	
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Tabel	2	Distribusi	Responden	Berdasarkan	Tingkat	Pengetahuan	Pada	Kegiatan	
Sosialisasi	dan	Pendampingan	Penggunaan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	

di	Desa	Tiromanda	Tahun	2025	
	
Tingkat	Pengetahuan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	

Pre	Test	 Post	Test	

n	 %	 n	 %	
Rendah	 14	 100	 1	 7,1	
Tinggi	 0	 0	 13	 92,9	
N	 14	 100	 14	 100	

Sumber:	Data	Primer	(2025)	
Dari	 tabel	 tersebut	 terdapat	 2	 kategori	 tingkat	 pengetahuan	 yaitu	 rendah	 yang	

mendapatkan	skor	<	6.	Sementara	itu,	kategori	tinggi	yang	mendapatkan	skor	6-10.	Tabel	2	
menunjukkan	bahwa	dari	14	responden	pada	pre-test,	semua	responden	(100	%)	memiliki	
tingkat	pengetahuan	yang	rendah.	Pada	post-test	mengalami	peningkatan	yakni	terdapat	1	
responden	(7,1%)	yang	memiliki	tingkat	pengetahuan	rendah	dan	sisanya	yaitu	13	responden	
memiliki	tingkat	pengetahuan	yang	tinggi	dengan	persentase	92,9%.	Tahap	berikutnya	adalah	
melakukan	uji	Wilcoxon	guna	mengetahui	signifikansi	perubahan	skor	pengetahuan	antara	
pre-test	dan	post-test.	

	
Tabel	3.	Statistik	Uji	Wilcoxon	

Statistik	Uji	 Nilai	Pengetahuan	
Pre	&	Post	test	

Z	 -3,606	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 <	0,001	

Sumber:	Data	Primer	(2025)	
	

Berdasarkan	 pada	 hasil	 uji	 wilcoxon	 diperoleh	 bahwa	 nilai	 Z	 =	 -3,606.	
Nilai	 Z	menunjukkan	 seberapa	 jauh	 perbedaan	 antara	pre-test	 dan	post-test,	 berdasarkan	
peringkat.	Nilai	negatif	berarti	bahwa	skor	post-test	cenderung	lebih	tinggi	daripada	pre-test	
(karena	 hasil	 berdasarkan	 negative	 ranks).	 Nilai	 Asymp.	 Sig.	 (2-tailed)	 =	 <	 0,001.	 Nilai	
signifikansi	ini	menunjukkan	bahwa	perbedaan	antara	pre-test	dan	post-test	secara	statistik	
signifikan,	karena	nilai	p	<	0,05	(bahkan	<	0,001).	Artinya,	ada	peningkatan	pengetahuan	yang	
signifikan	setelah	intervensi.	

Secara	 umum,	 hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 sosialisasi	 dan	 pendampingan	
penggunaan	Aplikasi	 Sahabat	Posyandu	memberikan	dampak	nyata	 terhadap	peningkatan	
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pengetahuan	kader	dan	tenaga	kesehatan	Desa	Tiromanda.	Peningkatan	skor	pengetahuan	
dari	seluruh	peserta,	yang	semula	berada	pada	kategori	rendah	menjadi	92,9%	berada	pada	
kategori	 tinggi	 setelah	 intervensi,	menunjukkan	bahwa	metode	pelatihan	 yang	diterapkan	
berjalan	efektif.	Temuan	ini	membuktikan	bahwa	pelatihan	digital	berbasis	praktik	langsung	
dapat	 meningkatkan	 literasi	 dan	 keterampilan	 kader	 Posyandu	 sebagaimana	 ditunjukkan	
dalam	penelitian	sebelumnya	(Rinawan	dkk.,	2021).	

Temuan	ini	juga	konsisten	dengan	studi-studi	sebelumnya	yang	melaporkan	efek	positif	
pelatihan	 digital	maupun	 penggunaan	 aplikasi	mobile	 terhadap	 peningkatan	 pengetahuan	
dan	 keterampilan	 kader	 atau	 tenaga	 kesehatan.	 Penelitian	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
intervensi	 berbasis	 teknologi	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 kader	 dalam	 pencatatan,	
pelaporan,	 dan	pemahaman	 informasi	 kesehatan.	Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	Wibowo	
dkk.,	(2024)	dan	Muhammad	Rafli	Alfiardi	dkk.,	(2025)	yang	melaporkan	adanya	peningkatan	
signifikan	 baik	 dalam	 pengetahuan	 maupun	 praktik	 pencatatan	 setelah	 pelatihan	 dan	
penggunaan	 aplikasi	 digital.	 Selain	 itu,	 konsep	 penguatan	 kompetensi	 petugas	 kesehatan	
melalui	 pelatihan	 berbasis	 teknologi	 juga	 dipertegas	 oleh	 Notoatmodjo	 (2010)	 yang	
menekankan	 bahwa	 peningkatan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 dapat	 dicapai	 melalui	
proses	pendidikan	dan	pelatihan	yang	sistematis	dan	sesuai	kebutuhan	lapangan.	

Peningkatan	 pengetahuan	 tersebut	 selaras	 dengan	 kebutuhan	 digitalisasi	 layanan	
Posyandu	di	Indonesia.	Pencatatan	manual	selama	ini	sering	menimbulkan	ketidakteraturan	
dokumentasi,	 keterlambatan	 laporan,	 dan	 risiko	 kehilangan	 data.	 Berbagai	 studi	
memperlihatkan	 bahwa	 sistem	 pencatatan	 digital	 mampu	 meningkatkan	 akurasi	 dan	
ketersediaan	data	secara	lebih	cepat	(Fauziah	dkk.,	2023;	Maghfiroh	&	Wulandari,	2022).	Hal	
ini	 juga	 terlihat	 pada	 kegiatan	 ini,	 di	 mana	 peserta	mulai	 mampu	melakukan	 pencatatan	
layanan	melalui	aplikasi	secara	mandiri	dan	sistematis	sehingga	dapat	mendukung	pelaporan	
ke	Puskesmas	secara	lebih	efisien.	

Secara	lebih	spesifik,	peserta	menunjukkan	peningkatan	kemampuan	teknis	terkait	input	
data	 wajib	 seperti	 identitas	 balita,	 data	 pemeriksaan	 ibu	 hamil,	 dan	 layanan	 lansia.	
Kemampuan	 peserta	 dalam	melakukan	 login	 sesuai	 peran,	 manajemen	 akun,	 sinkronisasi	
data,	 serta	 pemecahan	 masalah	 teknis	 dasar	 seperti	 reset	 akun	 juga	 meningkat	 secara	
signifikan.	 Temuan	 ini	mendukung	 pernyataan	 bahwa	 keberhasilan	 adopsi	 teknologi	 tidak	
hanya	 ditentukan	 oleh	 kehadiran	 aplikasi,	 tetapi	 juga	 oleh	 intensitas	 pendampingan	 dan	
peningkatan	literasi	digital	pengguna	(Kusumadewi	dkk.,	2020;	Putri	dkk.,	2025).	

Selain	 itu,	 proses	 pendampingan	 yang	 dilakukan	 secara	 tatap	 muka	 dan	 melalui	
WhatsApp	memperlihatkan	efektivitas	metode	hybrid	mentoring.	Peserta	dapat	bertanya	dan	
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mendapatkan	bimbingan	kapan	saja,	sehingga	kesalahan	teknis	dapat	segera	diperbaiki.	Studi	
yang	dilakukan	oleh	(Marini	Umi	Atmaja	&	Rahman	Hakim,	2024)	dan	Safitri	dkk.	(2025)	juga	
menunjukkan	 bahwa	model	 pendampingan	 berkelanjutan	 sangat	membantu	 kader	 dalam	
mengoperasikan	 aplikasi	 digital,	 terutama	 bagi	 kader	 di	 wilayah	 pedesaan	 dengan	
keterbatasan	akses	teknologi.	

Temuan	 ini	 juga	mendukung	 teori	 bahwa	 pengalaman	 langsung	 dalam	menggunakan	
aplikasi	digital	memiliki	kontribusi	besar	dalam	meningkatkan	self-efficacy	pengguna.	Dalam	
konteks	 Posyandu,	 kemampuan	 kader	 untuk	 mengoperasikan	 aplikasi	 secara	 mandiri	
merupakan	 indikator	 penting	 keberhasilan	 digitalisasi	 layanan	 kesehatan	 masyarakat	
(Nurjihan	dkk.,	 2025;	 Setiawan	&	Gazali,	 2025).	Oleh	 karena	 itu,	 kegiatan	 ini	memberikan	
bukti	nyata	bahwa	pelatihan	berbasis	praktik	dapat	mempercepat	proses	transformasi	digital	
di	wilayah	desa.	

Secara	keseluruhan,	keberhasilan	PKM	ini	menunjukkan	kebaruan	(novelty)	dalam	dua	
aspek:	
a. Penggunaan	 Aplikasi	 Sahabat	 Posyandu	 sebagai	 alternatif	 aplikasi	 lokal	 yang	 lebih	

sederhana,	mudah	dioperasikan,	dan	relevan	dengan	kondisi	desa,	termasuk	area	dengan	
akses	internet	terbatas.	

b. Pendekatan	 pendampingan	 hybrid	 (luring–daring)	 yang	 terbukti	 efektif	 dalam	
meningkatkan	literasi	digital	kader	dan	memastikan	keberlanjutan	penggunaan	aplikasi.	
Dengan	hasil	tersebut,	kegiatan	ini	memberikan	kontribusi	penting	bagi	penguatan	sistem	

informasi	kesehatan	berbasis	masyarakat.	Pengalaman	dari	kegiatan	ini	dapat	menjadi	model	
untuk	diterapkan	pada	desa	lain	dengan	kondisi	serupa,	sehingga	proses	digitalisasi	Posyandu	
dapat	berjalan	lebih	cepat,	efisien,	dan	berkelanjutan.	

	
D. KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kegiatan	sosialisasi	dan	pendampingan	penggunaan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	di	Desa	
Tiromanda	 (Juni–Juli	 2025)	 telah	 terlaksana	 dengan	 baik	 dan	 menunjukkan	 peningkatan	
pengetahuan	serta	keterampilan	kader	Posyandu	secara	signifikan,	yang	dibuktikan	melalui	
perbedaan	skor	pre-test	dan	post-test	(p	<	0,001).	Kebaruan	dari	kegiatan	ini	terletak	pada	
penerapan	Aplikasi	Sahabat	Posyandu	sebagai	solusi	digital	yang	lebih	sederhana,	praktis,	dan	
sesuai	dengan	kondisi	desa,	sehingga	dapat	menggantikan	pencatatan	manual	yang	selama	
ini	 kurang	 efisien.	 Kegiatan	 ini	 memberikan	 manfaat	 nyata	 bagi	 masyarakat	 dengan	
meningkatkan	akurasi	dan	kerapian	pencatatan	data	Posyandu	serta	mempercepat	proses	
pelaporan	 ke	 fasilitas	 kesehatan.	 Secara	 teoritik,	 hasil	 ini	 memperkuat	 bukti	 bahwa	
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pendampingan	 teknis	 dan	 pelatihan	 berbasis	 praktik	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
keberhasilan	adopsi	teknologi	di	layanan	kesehatan	komunitas.	

Sebagai	 rekomendasi,	 perlu	 dilakukan	 pendampingan	 lanjutan	 oleh	 Puskesmas	 dan	
Pemerintah	Desa	untuk	memastikan	konsistensi	penggunaan	aplikasi	serta	menjaga	kualitas	
data	yang	diinput.	Penyediaan	dukungan	teknis	berupa	perangkat	dan	akses	 internet	yang	
memadai	menjadi	langkah	penting	untuk	keberlanjutan	program.	Selain	itu,	kegiatan	serupa	
dianjurkan	untuk	diterapkan	di	desa	lain	sebagai	strategi	mempercepat	transformasi	digital	
layanan	Posyandu	secara	lebih	luas.	
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